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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai kenyamanan dalam 

pelaksanaan shalat berjamaah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Aek 

Kuo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan USG 

(Urgency, Seriousness, and Growth). Metode ini merupakan salah satu 

alternatif pemecahan masalah berdasarkan skala prioritas. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara. Teknik 

analisis data dilakukan dengan memetakan masalah yang didasarkan pada 

data di lapangan. Hasil penelitian menemukan bahwa pertama, dalam 

kegiatan berkonsultasi dengan kepala sekolah, dilakukan  sesuai dengan 

prosedur yang baik dan benar tentunya kepala sekolah akan mendukung dan 

memberikan izin, berupa surat persetujuan. Kedua, kegiatan melaksanakan 

rancangan aktualisasi yang telah direncanakan, tentunya harus tersedia 

bahan dan alat yang perlukan agar kegiatan tersebut bisa berjalan dengan 

lancar dan berhasil. Ketiga, penerapan nilai kenyamanan amat penting 

dalam melaksanakan rancangan aktualisasi, terutama sebagai seorang guru 

yang. Keempat, dalam melaksanakan rancangan aktualisasi, ada upaya 

menerapkan nilai-nilai sesuai dengan dalam visi misi sekolah. 
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Internalisasi Nilai; 
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Literasi Budaya. 

 

  ABSTRACT  
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 Internalization of National Character Values through Cultural and Civic 

Literacy in Schools. This study aims to outline efforts to internalize the 

values of national character through cultural and civic literacy in schools. 

The research uses a qualitative approach with a descriptive type of 

research. To obtain significant data, researchers use interview techniques 

for research information or sources that are being carried out. The 

techniques used by researchers to analyze research data are in the form of 

data, data presentation and drawing conclusions on techniques that have 

been planned by the researcher. The results of the study are first, cultural 

literacy and citizenship that are done well, schools can design a formal 

curriculum related to learning activities in the classroom, as well as hold 

extra-curricular because with the official curriculum from the school, 

students can understand about cultural literacy and citizenship that exists 

in Indonesia today. Second, that the role of students in order to strengthen 

cultural and civic literacy activities is to foster reading interest activities 

and student participation in visiting libraries in addition to students 

fostering interest in reading and instilling character values formed by the 

school. 
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Pendahuluan 

Indonesia  merupakan  negara  kepulauan  terbesar  di  di  dunia  atau  salah  satu negara  yang  

terdapat  banyak  kepulauan  sehingga  negara  indonesia  dikenal  dengan sebutan  negara  kepulauan.  

Dari  banyaknya  pulau  yang  ada  di  Indonesia  hingga mengakibatkan  banyak  keberagaman  

masyarakat  Indonesia  dari  berbagai  macam aspek budaya maupun aspek lainnya. Literasi dan 

kewargaan menuntun dan mengajak masyarakat  untuk  lebih  memahamai  tentang  berbagai  aspek  

kebudayaan  Indonesia sebagai identitas bangsa dan mampu memahami hak serta kewajiban sebagai 

warga negara  Indonesia karena budaya  merupakan bagian  yang tidak terpisahkan dari diri manusia  

sehingga  banyak  orang  sering  menganggapnya    diwariskan  secara  genetis (Ainiyah, 2013).  

Ketika seseorang berusaha untuk berkomunikasi dengan orang yang budanya berbeda , maka kita 

juga harus paham dengan budanya dan perlu dipelajari bukan hanya untuk dinilai. Literasi  budaya  dan  

kewargaan  menjadi  hal  yang  penting  untuk  dikuasai  di abad  ke-21.  Indonesia  memiliki  beragam  

suku  bangsa,  bahasa,  kebiasaaan,  adat istiadat,  kepercayaan,  dan  lapisan  sosial.  Sebagai  bagian  

dari  dunia,  Indonesia  pun turut  terlibat  dalam  kancah  perkembangan  dan  perubahan  global.  Oleh  

karena  itu, kemampuan  untuk  menerima  dan  beradaptasi,  serta  bersikap  secara  bijaksana  atas 

keberagaman ini menjadi sesuatu yang mutlak (Azizah, 2021).  

Literasi budaya dan kewargaan merupakan kemampuan individu dan masyarakat dalam bersikap 

terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya dan bangsa. Selain  itu  globalisasi  

yang  sangat  kencang  pada  abad  21  ini  banyak  sekali terjadi pengaruh kebudayaan yang ada di 

Indonesia pada saat ini. Ada banyak  budaya  asing  yang  masuk  ke  Indonesia  dikarenakan  dampak  

kerja  sama  yang dibangun  sehingga  membawa  dampak  yang  negatif  terhadap  budaya  asli  

indonesia serta dapat menghilangkan identitas nasional yang ada di negara indonesia. selain itu banyak  

juga  dampak  negatif  dari  budaya  asing  yang  masuk  ke  Indonesia  saat  ini diantaranya yaitu 

narkoba, tawuran, pergaulan bebas (Dasor, Mina, & Sennen, 2021).  

Hal itu terjadi karena generasi muda kita meniru kebudayaan asing yang menurut mereka sudah 

tidak tabu lagi untuk diikuti. Hal ini salah satunya disebabkan oleh ketidakpahaman atau kurang 

perhatian oleh  peserta  didik  terhadap  kebudayaan  Indonesia  sehingga  berdampak  negatif terhadap 

budaya di Indonesia sekarang ini. Sementara  itu  pemahaman  ataupun  kemepuan  anak  Indonesia  

terutama sebagai  generasi  penerus  bangsa  terhadap  pemahaman  keberagaman  di  indonesia adalah 

salah satu tuntutan untuk mampu melestarikan kebudayaan kita sendiri karena kebudayaan  merupakan  

peranan  penting  dalam  kemajuan  suatu  bangsa (Hidayah, 2017).  

Negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dan menjadikan 

kebudayaan sebagai modal untuk membangun masa depan. Keberagaman kebudayaan juga  merupakan  

sebagai  identias  bangsa  yang  sangat  diperlukan  untuk  memajukan berbagai ragam kebudayaan 

nasioanal di Indonesia ditengah dinamika perkembangan dunia  serta  mampu  menguasai  literasi.  

Salah  satu  program  literasi  tersebut  adalah literasi budaya dan kewarganegaraan, sehingga dengan 

adanya program literasi ini di sekolah  pemerintah  bisa  memberikan  pemahaman  terhadap  peserta  

didik  tentang pentingnya kebudayaan. Upaya  pelestarian  budaya  tidak  cukup  hanya  dilakukan  

melalui  berbagai pertunjukan tetapi juga harus memberikan apresiasi dan pemahaman tentang nilai dari 

keberadaan  objek  budaya  tersebut (Hidayah, 2017).   

Disamping  itu  kebudayaan  juga  harus  mampu memberikan  manfaat  ekonomi  bagi  

masyarakat  melalui  pengembangan  produk kebudayaan  secara  kreatif  seperti  seni  pertunjukan,  

fashion  show,  film  dan  juga kegiatan  ekonomi  kreatif  lainnya.  Maka  dari  itu  setiap  lembaga  

perlu  memberikan pemahaman terhadap generasi penerus bangsa terutama peserta didik mengenai 

nilai- nilai  keberagaman  budaya  dan  juga  mampu  memahami  hak  dan  kewajiban  warga negara  

melalui  program  literasi  budaya  dan  kewarganegaraan  di  sekolah.  Karena banyak  nilai  karakter  

bangsa  dan  literasi    terdapat  hubungan  yang  sangat  erat kaitannya dengan nilai-nilai karakter bangsa 
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seperti riligius, disiplin, toleransi, kerja keras,  mandiri,kreatif,  rasa  ingin  tahu,  demokratis,  semangat  

kebangsaan  dan  juga cinta terhadap tanah air (Hero, 2021).  

Nilai-nilai karekter yang ditanamkan mendapatkan perhatian yang sangat besar sebab karakter 

bangsa ditanamkan sejak dini dilingkungan sekolah dan juga dilingkunan keluarga sehingga generasi 

penerus bangsa menjadi moral dan berkarakter. Nilai-nilai  moral  yang  ada  di  Indonesia  terutama  

didunia  pendidikan  sangat minim.  Keadaan  moral  anak  di  Indonesia  semakin  menurun  terutama  

dilingkungan sekolah  dikarenakan  anak  dididk  memiliki  berbagai  macam  masalah  seperti 

perkelahian, merusak fasilitas sekolah, dan juga pembulian terhadap sesama teman di sekolah.  Hal  

tersebut  dikarenakan  tidak  berjalan  dengan  baik  pada  saat  proses penanaman  nilai-nilai  moral  

pada  peserta  didik  serta  peranan  orang  tua  dalam peanaman  nilai  moral  kurang  baik.  Kurangnya  

perhatian  dari  lingkungan  keluarga sehingga  nilai  moral  pada  peserta  didik  sangat  minim  yang  

akhirnya  berefek  pada kepribadian peserta didik karena peran orang tua dalam penanaman nilai moral 

pada anak sangat berpengaruh positif pada anak. Sebaiknya orang tua memberikan contoh perilaku  

yang  baik  untuk  anaknya  sehingga  anak  secara  tidak  sengaja  melihat  dari orang tuanya lalu ia 

akan menirunya (Nurbaiti, Alwy, & Taulabi, 2020).  

Ketika nilai-nilai moral tersebut tidak berjalan dengan baik dilingkungan sekolah maupun 

dilingkungan keluarga maka peserta didik memiliki  kepribadian  yang  kurang  baik  dan  kurangnya  

pemahaman  terhadap  nilai- nilai kebangsaan. Berdasarkan dari latar belakang diatas maka penulis 

perlu melakukan penelitian terhadap  peserta  didik  untuk  mengetahui  seperti  apa  proses  pelaksanaan  

literasi budaya dan kewarganegaraan di lingkungan sekolah sebagai usaha untuk memberikan 

pemahaman  terhadap  peserta  didik  mengenai  nilai-nilai  karakter  yang  sudah diterapkan  di  sekolah,  

berbagai  aneka  ragam  budaya  di  Indonesia  sebagai  identitas nasional  serta  pemahaman  mengenai  

berbagai  macam  hak  dan  kewajiban  warga negara  Indonesia  terhadap  peserta  didik  yang  masih  

melakukan  literasi  budaya  dan kewarganegaraan tersebut. 

Metode 

Penelitian menggunakan  pendekatan  kualitatif  dengan  jenis  penelitian deskriptif  yaitu  

penelitian  tentang  data  yang  dikumpulkan  dan  dinyatakan  dalam bentuk  kata-kata  dan  gambar,  

kata-kata  tersebut  disusun  dalam  bentuk  kalimat misalnya kalimat hasil wawancara antara peneliti 

dan informan. Penelitaian kualiatif tersebut  ditujukan  untuk  melihat  fenomena-fenomena    sosial  

dari  sudut  perspektif partisipan  yaitu  orang-orang  yang  diajak  untuk  wawancara,  diminta  untuk 

memberikan data, pendapat, pemikiran, dan juga perspektifnya. Untuk mendapatkan data  yang  

signifikan  peneliti  menggunakan  teknik  wawancara  terhadap  informasi penelitian ataupu narasumber 

yang sedang dilaksanakan. Teknik yang digunakan oleh peneliti  untuk  melakukan  analisis  data  

penelitian  berupa  data,  penyajian  data  serta penarikan kesimpulan terhadap teknik yang sudah 

direncanakan oleh peneliti. 

Hasil dan Pembahasan 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan para narasumber, peneliti juga sudah memperoleh  

data  ataupun  informasi  yang  berkaitan  masalah  yang  dimaksud  dalam penelitian ini. Proses 

pelaksanaan literasi budaya dan kewargaan sesuai  dengan  wawancara  yang  telah  dilakukan  bahwa  

pada  literasi  budaya  dan  kewargaaan  sudah dilakukan  dengan  berbagai  cara  yang  bervariasi  

dikarenakan  di  sekolah  belum belum ada kurikulum khusus untuk meningkatkan kompetensi literasi 

budaya dan kewargaan tersebut dalam proses pembelajaran di lingkungan sekolah.  

Literasi  budaya  dan  kewargaan  yang dilakukan dengan baik  maka  sekolah  dapat  mendesain  

kurikulum  formal  yang  terkait  dengan kegiatan pembelajaran di ruang kelas, serta mengadakan ekstra-

kurikuler karena dengan adanya kurikulum resmi dari sekolah maka peserta didik dapat memahami 

tentang literasi budaya dan kewarganegaraan yang ada di indonesia saat ini. Dalam membangun budaya 
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literasi yang positif di sekolah, terdapat beberapa strategi  yang  dapat  dilakukan  oleh  pihak  sekolah  

di  antaranya  yaitu  pertama, Lingkungan fisik  adalah hal  pertama  yang dilihat dan dirasakan warga 

sekolah. Oleh  karena  itu,  lingkungan  fisik  perlu  terlihat  ramah  dan  kondusif  untuk pembelajaran. 

Sekolah yang mendukung pengembangan budaya literasi sebaiknya memajang karya peserta didik di 

seluruh area sekolah, termasuk koridor, kantor kepala sekolah dan guru. Selain itu, karya-karya peserta 

didik diganti secara rutin untuk  memberikan  kesempatan  kepada  semua  peserta  didik.  Selain  itu,  

peserta didik dapat mengakses buku dan bahan bacaan lain di Sudut Baca di semua kelas, kantor, dan 

area lain di sekolah (Azizah, 2021).  

Kedua, Lingkungan sosial dan afektif dibangun melalui model komunikasi dan interaksi seluruh 

komponen sekolah. Hal itu dapat dikembangkan  dengan  pengakuan  atas  capaian  peserta  didik  

sepanjang  tahun. Pemberian  penghargaan  dapat  dilakukan  saat  upacara  bendera  setiap  minggu 

untuk  menghargai  kemajuan  peserta  didik  di  semua  aspek lingkungan  fisik, sosial,  dan  afektif  

berkaitan  erat  dengan  lingkungan  akademis.  Ini  dapat  dilihat dari perencanaan dan pelaksanaan 

gerakan literasi di sekolah. Sekolah sebaiknya memberikan alokasi waktu yang cukup banyak untuk 

pembelajaran literasi budaya dan kewarganegaraan tersebut.  

Selanjutnya guru menggunakan model atau desain menulis, yakni membuat tulisan yang 

berkaitan dengan budaya serta hak dan kewajiban warga negara baik dalam bentuk laporan hasil 

observasi di pengadilan negeri, penelitian di kelompok masyarakat, maupun dalam bentuk penjabaran 

essai tugas berbasis portofolio atau soal essay dalam menjawab soal-soal.sekolah melaksanakan lomba 

festival antar kelas  agar  peserta  didik  memiliki  pemahaman  tentang  literasi  budaya  dan kewargaan  

yang  ada.  Festival  tersebut  berupa  pertunjukan- pertunjukan  yang idenya dari guru-guru maupun 

ide dari siswa sendiri.  

Proses pelaksanaan literasi budaya dilaksanakan melalui proses pembelajaran seni dan budaya di 

sanggar yang telah difasilitasi  oleh  sekolah  serta  pelaksanaan  kegiataan  berbasis  festival  seni  dan 

budaya  yang  rutin  dilaksanakan  setiap  tahunnya  mampu  meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

keanekaragaman budaya serta menanamkan karakter cinta tanah air siswa dan rasa ingin tahu siswa 

terhadap budaya yang ditampikan di dalam festival seni dan budaya tersebut melalui proses literasi yang 

dimaknai luas  selain  yakni  melihat  dan  mendengarkan  serta  membuat  laporan  tertulis terhadap  

pemahaman  budaya  yang  mereka  saksikan  dengan  membaca  beberapa sumber  tambahan,  jadi  

kegiatan  literasi  dapat  bermakna  melihat,  mendengar, membaca, dan menulis (Gultom,. 2022; 

Azizah, 2021).  

Nilai-nilai karakter kebangsaan yang terkandung dalam literasi budaya dan kewargaan. Literasi 

secara umum erat kaitannya dengan nilai-nilai karakter bangsa, hal ini  sesuai  dengan  hasil  penelitian  

dari  bahwasannya  di  dalam  proses pelaksanaan literasi di sekolah terdapat nilai-nilai karakter bangsa 

yakni disiplin, kreatif, rasa ingin tahu, menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, gemar 

membaca serta tanggung jawab yang diinternalisasikan secara langsung maupun tidak langsung. Proses 

pelaksanaan literasi budaya dan kewargaan diantara  melalui  proses  kegiatan  permainan  tradisional  

yang  dilaksanakan siswa sebagai salah satu bentuk kegiatan literasi budaya. Permainan tradisional ini 

masih dimainkan siswa di sekolah pada waktu-waktu tertentu misalnya saat waktu istirahat,  olahraga,  

saat  peringatan  hari  kemerdekaan  Republik  Indonesia  dan sebagainya,  bahkan  ada  sekolah  yang  

memasukkan  permainan  tradisional  ke dalam ekstrakulikuler wajib sekolah (Alfiah, 2022). 

Literasi  budaya  dan  kewargaann  memiliki  kaitan  yang  sangat  erat  dengan kehidupan  sehari-

hari  dalam  masyarakat.  Oleh  karena  itu,  pengalaman  yang diperoleh  peserta  didik  akan  

memberikan  nilai  dan  makna  tersendiri.  Ada beberapa  contoh  materi  dan  kegiatan  yang  dapat  

diterapkan  sekolah  terkait penerapan  literasi  budaya  dan  kewargaan  dalam  pembelajaran 

ekstrakurikuer.proses  literasi  budaya  dan  kewargaan  yang  dilaksanakan  melalui pembelajaran PPKn 

dengan cara mengaitkan pembelajaran budaya dengan materi pokok  PPKn  dapat  melahirkan  karakter  

cinta  tanah  air  kepada  siswa  melalui pemahaman dan penghargaan pada budaya. Karakter-karakter  
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kebangsaan  di  atas  sudah  diinternalisasikan  oleh  sekolah dan guru sesuai dengan pendapat bahwa 

ada empat strategi internalisasi nilai yakni keteladanan,  pembiasaan,  pemberian  nasehat,  disiplin.   

Cara  sekolah membiasakan kegiatan- kegiatan  tersebut  sebagai  salah  satu  proses  pelaksanaan  

literasi  budaya  dan kebudayaan  dalam  basis  sekolah  dan  kelas,  sekolah  dan  guru  sudah 

menginternalisasi nilai-nilai karakter kebangsaan pada diri siswa. Hal ini juga sejalan dengan 

pernyataan Azhar dan Djunaidi bahwa nilai-nilai moral  dan  karakter  yang  ajarkan  yaitu  

mengamalkan  nilai-nilai  pancasila,  juga diajarkan karakter sikap toleransi, menghargai, berbicara 

sopan santun, kejujuran, dan saling menghargai dan tolong menolong untuk diajarkan kepada peserta 

didik tersebut. Faktor  yang mempengaruhi nilai-nilai  moral dan karakter siswa dilihat dari segi positif 

seperti, mengajarkan hal-hal bernuansa agama, merubah peserta didik menjadi lebih baik, patuh dan 

taat (Aisyah, 2021).  

Pembahasan kegiatan-kegiatan  yang  dilakukan  sekolah-sekolah  tersebut  sebagai  salah  satu 

proses  pelaksanaan  dari  literasi  kewargaan.  Proses  pelaksanaan  literasi  budaya  dan kewargaan  

juga  dilaksanakan  dalam  mata  pelajaran  PPKn  dalam  lingkup  kelas dimana literasi budaya dan 

kewargaan ini menjadi perhatian penting karena di dalam kemajemukan  suatu  bangsa  dapat  membawa  

potensi  perpecahan  dan  konflik  yang disebabkan  ketidaktahuan  atas  budaya  dan  hak  serta  

kewajibannya  sebagai  warga negara. Literasi  budaya  dan  kewargaan  dapat  diterapkan  ketika  

pembelajaran  sedang berlangsung atau ketika pembelajaran sudah selesai dilaksanakan. Agar 

pelaksanaan pembelajaran  literasi  budaya  dan  kewargaan  tersebut  dapat  berjalan  dengan  efektif 

dan  maksimal,  guru  dan  warga  sekolah  perlu  melakukan  berbagai  langkah  seperti Adanya  

kebijakan  sekolah  yang  menyatakan  pentingnya  literasi  budaya  dan kewargaan akan memengaruhi 

keberhasilan penerapan literasi budaya dan kewargaan yang  ada  di  sekolah (Aini, 2018).  

 Pihak  sekolah  membangun  jejaring  dengan  komunitas  literasi budaya untuk membangun 

kolaborasi dalam menghubungkan siswa dalam lalu-lintas kehidupan antara sekolah dengan masyarakat 

untuk memberikan pemahaman tentang luterasi budaya dan kewargaan kepada siswa. Kebutuhan  akan  

literasi  tidak  dapat  dipisahkan  dari  dunia  pendidikan.  Literasi menjadi  wahana  bagi  peserta  didik  

untuk  mengenal,  memahami,  dan  menerapkan ilmu  yang  mereka  dapatkan.  Literasi  juga  menjadi  

suatu  pembiasaan  bagi  peserta didik  baik  di  rumah  maupun  di  lingkungan  sekolah.  Dengan  

demikian,  literasi menjadi  suatu  komponen  penting  bagi  keberhasilan  peserta  didik  untuk  mencapai 

hasil  belajar  yang  ingin  dicapai (Yusuf, dkk., 2020).   

Dari  hasil  pengamatan  bahwa  peran  siswa  dalam rangka  penguatan  kegiatan  literasi  budaya  

dan  kewargaan  yaitu  menumbuhkan kegiatan  minat  baca  dan  partisipasi  siswa  dalam  mengunjungi  

perpustakaan  selain siswa menumbuhkan minat baca dan menanamkan nilai-nilai karakter yang di 

bentuk oleh pihak sekolah. Literasi  budaya  dan  kewargaan  bertalian  erat  dengan  kehidupan  sehari-

hari dalam  masyarakat.  Oleh  karena  itu,  pengalaman  yang  diperoleh  peserta  didik  akan 

memberikan nilai dan makna tersendiri. Ada beberapa materi dan kegiatan yang dapat diterapkan  

sekolah  terkait  penerapan  literasi  budaya  dan  kewargaan  dalam pembelajaran ekstrakurikuer yaitu 

membuat sebuah program yang membawa siswa ke suatu komunitas/masyarakat dalam beberapa waktu 

dengan tujuan mengetahui proses bermasyarakat, bekerja, dan berkarya (Sulistiyorini, & Nurfalah, 

2019).  

Peserta didik akan tinggal bersama masyaraka selama beberapa hari sehingga peserta didik 

mengalami langsung sebuah penyesuaian hidup  sebagai  pengalaman  otentik.  Pada  akhirnya,  siswa  

dapat  menuangkan pengalamannya dalam bentuk tulisan dan karya kreatif lainnya, mengadakan 

pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan bertujuan untuk memperkaya pengetahuan dalam 

mengaplikasikan  literasi  budaya  dan  kewargaan  dalam  pembelajaran (Tarkuni, 2021; Shinta, & Ain, 

2021). 

Simpulan 
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Proses pelaksanaan literasi budaya dan kewargaan dilaksanakan  melalui  kegiatan-kegiatan  

yang  berbasis  budaya  dan  kewargaan  di lingkungan  sekolah  maupun  kelas. Untuk  lingkup  kelas  

proses  pelaksanaan  literasi budaya guru PPKn mengaitkan budaya dalam pembelajaran. Sementara 

untuk literasi kewargaan melalui pembelajaran PPKn juga dilakukan dengan mengunjungi Museum 

Aceh,  Pengadilan  Negeri,  LSM,  dan  DPR  sebagai  salah  satu  kegiatan  pendukung literasi  

kewargaan.Nilai-nilai  karakter  kebangsaan  yang  terdapat  melalui  literasi budaya dan kewargaan 

dikategorikan berdasarkan jenis kegiatan literasi budaya dan kewargaan  yang  dilaksanakan. Literasi 

budaya dan kewargaan merupakan salah satu kecakapan hidup yang di butuhkan  pada abad ke-21. 

Kecakapan ini akan melahirkan bangsa yang berkualitas, yang  pada  akhirnya  mampu  menunjukan    

identitasnya  di  dunia  internasional. Pengenalan,  penerapan,dan  peningkatan  terhadap    kecakapan  

literasi  budaya  dan kewargaan  harus  dilakukan  secara  berkelanjutan  dengan  melibatkan  seluruh  

warga sekolah,  keluarga  dan  masyarakat  yang  dalam  penerapannya  disesuaikan  dengan kebutuhan  

dan  kondisi  sosial  budaya  dan  masyarakat  stempat.  Materi  pendukung literasi  budaya dan 

kewargaan ini diharapkan dapat  menjadi acuan bagi perumusan kegiatan  literasi  budaya  dan  

kewargaan  yang  beragam  dan  kontekstual.Kegiatan literasi  di  sekolah  mempengaruhi  keterampilan  

membaca  siswa,dan  meningkatkan minat baca siswa. Kegiatan literasi di sekolah siswa mendapat 

banyak informasi, dan memperluas pengetahuan siswa. 
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